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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:.

1.

Gambaran pelaksanaan pesantren Ramadhan pada Sekolah Dasar di Kota

Padang saat ini bahwa program Pesantren Ramadhan telah menjadi sebuah

inisiatif pendidikan karakter yang memiliki landasan kuat secara historis,

kultural, dan keagamaan. Program ini telah berjalan selama 21 tahun dan

terus mengalami penyempurnaan dalam pelaksanaannya.

a. Aspek Persiapan

Persiapan pelaksanaan Pesantren Ramadhan melibatkan sinergi

antar berbagai pihak, mulai dari Pemerintah Kota Padang, Dinas
Pendidikan, sekolah, guru, pengurus masjid/mushalla, orang tua siswa,
hingga peserta didik. Tahapan persiapan meliputi sosialisasi program,
pendataan peserta, penyusunan silabus dan materi pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka dan nilai-nilai Adat Basandi Syara’,
Syara’ Basandi Kitabullah (ABS-SBK), serta pelatihan guru.
Pendekatan ini menunjukkan pentingnya koordinasi lintas sektor dan
integrasi nilai-nilai lokal dalam membangun fondasi karakter siswa.

b. Aspek Pelaksanaan

Pelaksanaan Pesantren Ramadhan berlangsung secara terstruktur

dan berbasis pada penguatan iman, taqwa, serta integrasi antara Al-
Qur’an, sains, dan budaya lokal. Kegiatan yang dilaksanakan
mencakup ibadah rutin, tahfiz, diskusi interaktif, ceramah agama,
tadarus, dan aktivitas sosial seperti berbagi takjil dan santunan.
Kegiatan ini secara signifikan mendukung penguatan karakter peserta
didik, khususnya dalam hal kedisiplinan, kemandirian, integritas,
tanggung jawab, dan kecintaan terhadap nilai-nilai agama serta budaya

Minangkabau. Namun demikian, ditemukan kendala dalam
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implementasi, seperti rendahnya partisipasi sebagian siswa, kurangnya
keterlibatan guru non-PAI, serta pembelajaran yang masih dominan
satu arah.
c. Aspek Evaluasi

Evaluasi pembinaan karakter dilakukan secara komprehensif
melalui penilaian formatif, sumatif, dan portofolio. Penilaian ini
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik, serta
integrasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila. Evaluasi tidak hanya
menilai hasil akhir, tetapi juga proses pembelajaran dan perubahan
perilaku peserta didik selama kegiatan berlangsung. Sertifikat
diberikan sebagai bentuk pengakuan terhadap pencapaian peserta.
Namun, evaluasi juga menunjukkan masih perlunya perbaikan metode
pembelajaran yang lebih partisipatif, inovatif, dan kontekstual agar

program ini benar-benar membentuk karakter secara menyeluruh.

2. Dikembangkan model Pesantren Ramadhan berbasis Al-Qur’an, sains,
dan budaya pada Sekolah Dasar<di Kota Padang guna menjawab dan
menawarkan solusi atas pembinaan peserta didik serta membekali mereka
untuk menghadapi tantangan perkembangan zaman dan pengaruh negatif,
dengan landasan nilai-nilai Islam, Al-Qur’an, dan budaya.

a. Define

Implementasi pesantren Ramadhan ini diharapkan menjadi salah
satu solusi nyata dalam mencegah perilaku-perilaku negatif tersebut.
Adanya kolaborasi antara guru PAI dan guru Kelas untuk dalam
memberikan materi pesantren Ramadhan berbasis Al-Qur’an, sains dan
budaya pada  Sekolah Dasar. Dengan menanamkan nilai-nilai
keimanan, ketaqwaan, dan akhlak mulia, serta memperkuat karakter
berbasis Adat Basandi Syara’, Syara’ Basandi Kitabullah (ABS-SBK),
generasi muda didorong untuk memiliki benteng moral yang kuat.
Prinsip ini menjadi landasan dalam membangun karakter yang tidak

hanya tangguh secara spiritual, tetapi juga selaras dengan nilai-nilai
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budaya Minangkabau, sebagaimana terkandung dalam falsafah Syara’
Mangato Adat Mamakai dan Alam Takambang Jadi Guru.

Dari implementasi pesantren Ramadhan dalam pembinaan
karakter peserta didik Sekolah Dasar di Kota Padang sudah dirancang
untuk diimplementasikan dengan baik, tetapi masih terdapat beberapa
kekurangan sehingga kegiatan pesantren Ramadhan dalam pembinaan
karakter peserta didik Sekolah Dasar saat ini perlu untuk
dikembangkan agar bisa menjawab dan menawarkan solusi terhadap
pembinaan karakter peserta didik serta mampu menghadapi tantangan

perkembangan zaman dari pengaruh negative

. Design
Pengembangan pelaksanaan pesantren Ramadhan berbasis Al-

Qur’an, sains dan budaya pada Sekolah Dasar perlu dilakukan yakni

dengan inovasi. Inovasi dapat saja dengan media yang digunakan pada

pelaksanaan pesantren Ramadhan, metode pembelajaran yang
digunakan, dan pembagian kegiatan pesantren tersebut. Model ini
diharapkan mampu:

1) Mengoptimalkan -peran. Al-Qur’an -tidak . hanya sebagai materi
bacaan, tetapi ‘sebagai sumber nilai dan.pengetahuan yang
diintegrasikan dalam seluruh aktivitas pembelajaran.

2) Mendorong keterlibatan lintas guru, orang tua, dan masyarakat
dalam pembinaan peserta didik secara kolaboratif.

3) Mengembangkan pendekatan pembelajaran yang holistik dan
aplikatif, dengan memadukan wahyu (Al-Qur’an), akal (sains), dan
konteks sosial-budaya lokal.

4) Meningkatkan efektivitas pembentukan kepribadian Islami peserta
didik yang siap menghadapi tantangan zaman, namun tetap berakar

pada nilai-nilai agama dan budaya.
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c. Develop

Tahap pengembangan menghasilkan prototype desain yang telah
diuji melalui Focus Group Discussion (FGD). Setelah itu, dilakukan uji
validitas, praktikalitas, dan efektivitas untuk memastikan pengembangan
model pesantren Ramadhan berbasis Al-Qur’an, sains dan budaya pada
Sekolah Dasar di Kota Padang ini dapat diterapkan dengan baik di

lapangan.

d. Disseminate

Tahap diseminasi bertujuan untuk menyebarluaskan produk agar
dapat diterima dan diterapkan oleh para pengguna. Serta diharapkan
menjadi salah satu solusi nyata dalam mencegah perilaku-perilaku negatif
tersebut. \Dengan menanamkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan
akhlak mulia, serta memperkuat karakter berbasis Adat Basandi Syara’,

Syara’ Basandi Kitabullah (ABS-SBK)

. Pengembangan model pesantren Ramadhan berbasis Al-Qur’an, sains dan
budaya pada Sekolah Dasar di Kota Padang sudah memenuhi unsur
validitas, praktikalitas, dan efektifitas.

Validitas Produk Buku Ajar  Pesantren Ramadhan Berbasis Al-
Qur’an, Sains dan Budaya pada Sekolah Dasar dengan rerata 91,4,
Praktikalitas buku bahan ajar-memperoleh nilai praktikalitas tertinggi
dengan rerata 4,69 dan capaian 93,64%. Efektifitas Buku Ajar Pesantren
Ramadhan Berbasis Al-Qur’an, Sains dan Budaya pada Sekolah Dasar
dengan rerata 89,30.
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Pelaksanaan pesantren Ramadhan berbasis Al-Qur’an, sains dan budaya

pada Sekolah Dasar mempunyai implikasi sebagai berikut:

1.

Melalui pengintegrasian kompetensi dasar agama dan budaya, Pesantren
Ramadhan diharapkan mampu membentuk generasi muda yang Islami,
berakhlak mulia, serta memiliki daya tahan yang tinggi terhadap pengaruh
negatif. Di samping itu, pelaksanaan Pesantren Ramadhan ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas ibadah selama bulan suci
Ramadhan tahun ini. Dengan mengoptimalkan nilai-nilai spiritual yang
terkandung dalam bulan yang penuh berkah ini, semoga kegiatan
Pesantren Ramadhan mampu melahirkan generasi muda Kota Padang yang
tidak hanya kokoh dalam iman, tetapi juga kontributif dalam membangun
bangsa dan negara

Diperlukan kerjasama antara Guru PAI dan Guru Kelas selaku
Pemimbing, pemerintah, orang tua, dan masyarakat untuk memperkuat
peran pesantren Ramadhan berbasis® Islam, sains dan budaya dalam
pembentukan karakter peserta-didik. Penelitian ini memperkuat peran
pesantren Ramadhan berbasis Islam, sains dan budaya di Indonesia dan
diharapkan = memberikan = Kontribusi signifikan' bagi masa depan
pendidikan. Penguatan kolaborasi multipihak: berupa kerja sama yang
erat antara guru PAI, guru kelas selaku pembimbing, pemerintah, orang
tua, dan masyarakat untuk memperkuat peran Pesantren Ramadhan
berbasis Al-Qur’an, sains, dan budaya. Kolaborasi ini menjadi kunci
keberhasilan dalam membentuk sinergi antara pendidikan formal,
lingkungan keluarga, dan sosial masyarakat. Penelitian ini memperkuat
urgensi sinergi antar elemen pendidikan dalam mewujudkan pendidikan

karakter berbasis nilai-nilai keislaman yang kontekstual dan aplikatif.

. Pengembangan kebijakan berbasis nilai Al-Qur’an, sains dan dan Budaya

Lokal: berimplikasi kebijakan pada hasil dari pengembangan model ini
dapat dijadikan rujukan dalam perumusan kebijakan pendidikan karakter

di sekolah-sekolah dasar, khususnya di wilayah yang memiliki kekayaan
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budaya dan nilai religius yang kuat seperti Kota Padang. Serta
keberlanjutan dan replikasi model ke daerah lain di Indonesia. Hal ini
menjadi kontribusi nyata dalam mengembangkan model pendidikan Islam
integratif yang mampu menyesuaikan diri dengan tantangan zaman, tanpa
kehilangan akar nilai-nilai lokal dan keislaman.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian antara kompetensi
dasar keagamaan, nilai-nilai budaya lokal, dan sains dalam kegiatan Pesantren
Ramadhan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya kuat secara
spiritual dan moral, tetapi juga tangguh dalam menghadapi tantangan zaman.
Pesantren Ramadhan berbasis Al-Qur’an, sains, dan budaya terbukti dapat
meningkatkan kualitas ibadah peserta didik selama bulan suci Ramadhan
sekaligus menjadi media strategis dalam membina karakter Islami, khususnya
di lingkungan Sekolah Dasar di Kota Padang. Dengan optimalisasi nilai-nilai
spiritual dalam momentum Ramadhan, kegiatan ini diharapkan mampu
melahirkan generasi yang tidak hanya kokoh dalam iman dan akhlak, tetapi
juga kontributif dalam pembangunan bangsa secara berkelanjutan.

Keberhasilan model ini memerlukan sinergi yang kuat antara guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), guru kelas selaku pembimbing kegiatan,
pemerintah, orang tua, dan masyarakat. Kolaborasi multipihak ini menjadi
kunci dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, kontekstual,
dan aplikatif bagi peserta-didik. Penelitian ‘ini menegaskan bahwa sinergi
antara institusi formal, lingkungan keluarga, dan komunitas sosial sangat
penting dalam membentuk pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai
Islam yang relevan dengan kehidupan peserta didik di era modern. Model ini
juga memperlihatkan bagaimana pesantren Ramadhan dapat menjadi simpul
penguatan pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional yang lebih
inklusif dan holistik.

Di samping itu, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap
pengembangan kebijakan pendidikan Islam di tingkat dasar. Model yang
dihasilkan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam merumuskan kebijakan

pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Al-Qur’an, sains, dan budaya lokal,
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khususnya di wilayah seperti Kota Padang yang memiliki kekayaan tradisi dan
keagamaan yang kuat. Lebih jauh, model ini berpotensi untuk direplikasi dan
diadaptasi di berbagai daerah lain di Indonesia, sebagai bentuk inovasi
pendidikan Islam yang integratif dan responsif terhadap dinamika sosial
budaya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam
upaya pengembangan sistem pendidikan yang religius, ilmiah, dan berakar
pada kearifan lokal, serta mampu menjawab tantangan globalisasi tanpa

kehilangan identitas keislaman dan kebangsaan.

. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka melalui disertasi ini penulis
ingin mengemukakan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Direkomendasikan kepada Pemerintah Kota Padang perlu merancang
kebijakan yang mendukung pendidikan Islam, sains dan budaya dalam
program pesantren-Ramadhan. serta memberikan dukungan fasilitas dan
pendanaan untuk pesantren Ramadhan berbasis pendidikan Islam, sains
dan budaya agar dapat berjalan optimal dan mengadakan pelatihan yang
maksimal bagi guru dan instruktur agar dapat mengimplementasikan
kegiatan pesantren Ramadhan dengan baik.

2. Direkomendasikan kepada guru dan instruktur, guru dan instruktur perlu
mengintegrasikan pendidikan ‘Islam; sains dan budaya seperti gotong
royong, kemandirian, dan kreatifitas dalam pembelajaran di pesantren
Ramadhan dam menggunakan metode pembelajaran yang menarik seperti
permainan edukatif, proyek sosial, dan diskusi kelompok agar siswa lebih
aktif dan antusias serta melakukan evaluasi berkala terhadap dampak
Pesantren Ramadhan berbasis Islam, sains dan budaya untuk melihat
efektivitasnya dalam pembentukan karakter siswa.

3. Direkomendasikan kepada orang tua untuk mendukung pesantren
Ramadhan berbasis Islam, sains dan budaya pada peserta didik di
Sekolah Dasar dengan menyuruh serta memantau anak untuk bisa
menerapkannya sehari-hari di rumah. Serta memberikan contoh nyata

dalam penerapan nilai-nilai yang telah diajarkan  seperti disiplin,
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tanggung jawab, dan kepedulian sosial. Kemudian mendorong anak agar
lebih aktif dalam mengikuti pesantren Ramadhan dengan memberikan
motivasi dan apresiasi.

. Direkomendasikan kepada peserta didik agar selalu perlu berpartisipasi
aktif dalam kegiatan Pesantren Ramadhan dan mampu mengembangkan
sikap disiplin, kemandirian, dan kepedulian sosial baik di sekolah maupun
di lingkungan rumah. Serta mampu membiasakan diri untuk bekerja sama
dalam kelompok dan menghargai pendapat orang lain sebagai bentuk
implementasi apa yang telah didapatkan selama mengikuti kegiatan
pesantren Ramadhan.

. Direkomendasikan kepada peneliti berikutnya bahwa penelitian ini
sangatlah luas cakupannya, sehingga membuka ruang bagi peneliti
lainnya untuk melakukan studi lanjutan - khususnya dari aspek
pengembangan pesantren Ramadhan berbasis Islam, sains dan budaya

pada seklah dasar.
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